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Abstrak 
Hasil pemeriksaan ECG digunakan untuk mengetahui nilai puncak PQRST. Setiap siklus sinyal 
ECG memiliki gelombang yang terdapat Peak PQRST (mS), durasi interval PR, QT, ST, dan QS (mV), 
dan durasi segmen PR dan ST (mV). Informasi peak amplitude yang jumlahnya besar dari hasil rekaman 
sinyal ECG menyebabkan lamanya waktu untuk memeriksa, karena umumnya masih menggunakan cara  
manual, yakni menghitung  kotak-kotak kecil yang terdapat di bagian latar belakang pada kertas yang 
dikhususkan untuk ECG yang dilalui oleh gelombang ECG. Dalam penelitian ini akan dibuat program 
pembaca nilai sinyal PQRST dengan meggunakan metode Ekstrima agar proses deteksi parameter sinyal 
menjadi lebih mudah dan efektif menggunakan Matlab. Hasil yang diperoleh berupa nilai dari Peak 
PQRST dengan rata-rata untuk titik P -7,365, Q -92,519, R -6,150 S -133,354, dan untuk T -3,598, durasi 
interval dan durasi segmen, dengan keluaran nilai yang akurat. Metode ini bukan untuk menggantikan 
peran tenaga medis, tetapi diharapkan dapat membantu tenaga medis untuk menganalisis sinyal ECG. 
 
Kata kunci : Electrocardiogram, Peak PQRST, durasi segmen, durasi interval, Matlab 
I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Electrocardiogram (ECG) merupakan 
sebuah peralatan medis yang berfungsi sebagai 
perekam aktivitas dari jantung [1][2]. Setiap 
siklus memiliki gelombang yang memiliki peak 
amplitude, yakni Peak PQRST dengan satuan 
mV yang mana  dan durasi segmen yaitu PR 
dan ST dengan satuan ms, serta terdapat juga 
durasi interval, yakni PR, QS, QT dan ST 
dengan satuan ms [3][4]. Peak PQRST 
merupakan suatu gelombang dalam sinyal ECG 
yang mana  : 
• P merupakan gelombang maksimum awal 
siklus 
• Q merupakan gelombang minimum awal 
siklus 
• R merupakan gelombang maksimum  
tertinggi 
• S merupakan gelombang minimum  kedua 
• T merupakan gelombang maksimum akhir 
siklus 
 Informasi peak amplitude yang 
jumlahnya besar dari hasil rekaman sinyal ECG 
menyebabkan lamanya waktu untuk 
memeriksa, karena umumnya untuk 
menentukan nilai tersebut masih dilakukan 
secara manual, yakni dengan melakukan 
penghitungan kotak-kotak kecil yang terdapat 
di bagian latar belakang pada kertas yang 
dikhususkan untuk ECG yang dilalui oleh 
gelombang ECG, atau bisa juga dengan 
menggunakan penggaris [5]. Untuk membantu 
mengatasi permasalahan di atas, dalam 
penelitian ini akan dibuat program pembaca 
nilai sinyal PQRST agar proses deteksi 
parameter sinyal menjadi lebih mudah dan 
efektif dengan menggunakan software matlab. 
Hasil deteksi sinyal ECG ini bukan untuk 
menggantikan peran tenaga medis, tetapi 
22 
 
sebagai alat bantu tenaga medis untuk 
memberikan analisis sinyal secara teknis dari 
hasil pembacaan sinyal ECG. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana cara mengidentifikasi nilai 
Peak PQRST, durasi segmen dan durasi 
interval menggunakan metode Ekstrima? 
2. Bagaimana cara mencari durasi segmen 
dan durasi interval?  
 
1.3 Batasan Masalah 
1. Bagaimana cara mengetahui gejala 
aritmia melalui kriteria normal ECG? 
2. File yang dimasukkan merupakan Data 
Aritmia 100 Petersburg, pada sinyal 
interval 6300-7200 Lead I untuk data ke-
1, dan pada sinyal interval 380-1340 
Lead II untuk data ke-2. 
3. Metode yang digunakan adalah Metode 
Penentuan Nilai Ekstrim. 
4. Software yang digunakan adalah Matlab 
2013 dan deteksi durasi segmen dan 
interval yang menjadi dasar indikasi 
potensi aritmia. 
5. Nilai keluaran yang didapatkan berupa 
nilai pada Peak PQRST, durasi segmen 
dan durasi interval. 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini untuk 
mengetahui cara mendapatkan nilai-nilai 
PQRST, durasi segmen dan durasi interval dari 
hasil pemeriksaan sinyal ECG pasien yang 
datanya diunduh dari Physionet MIT-BIH. 
 
II. METODE PENELITIAN 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini berada di 
Laboraturium Teknik Elektro, 
Universitas Islam Malang. 
 
2. Pengumpulan Data 
Data yang akan diprogram merupakan 
data sinyal dari Electroardiogram yang 
diunduh dari Physionet MIT BIH 
berupa data diskrit. 
3. Peralatan yang digunakan 
a. PC, berfungsi sebagai pembuatan 
program pengolahan sinyal P, Q, R, 
S, T sekaligus sebagai 
operator/pengendalinya. Spesifikasi 
PC yang digunakan minimum 
Pentium 4, 32 bit. 
b. Software Matlab (Matrix 
Laboratory) 2013 . 
c. Data Diskrit yang diunduh di 
Physionet MIT BIH [6]. 
4. Pemrosesan Data 
Pengujian data pada penelitian ini 
menggunakan Matlab dengan metode 
deteksi Ekstrima. Flowchart cara 
pemroresan data seperti pada gambar 
2.1 berikut. 
 
Gambar 2.1. Flowchart Cara Pemrosesan Data 
 
(Sumber : Pengujian) 
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Berdasarkan flowchart di atas, dijelaskan 
bahwa setelah menginput data berupa data 
diskrit, maka data akan diproses menggunakan 
matlab dan membentuk grafik. Setelah itu 
grafik tersebut diproses menggunakan metode 
ekstrima untuk mendapatkan nilai PQRST, 
durasi segmen dan durasi interval, sehingga 
dapat membantu memudahkan tenaga medis 
untuk menganalisa sinyal PQRST [7][8][9]. 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Data Hasil Pengujian 
Berdasarkan hasil pengujian data seperti 
pada flowchart di atas, dengan membaca output 
nilai yang dihasilkan dari algoritma yang sudah 
disesuaikan. 
 
Gambar 2.2. Grafik acuan satu siklus 
gelombang ECG [10] 
 
Gambar 2.3. Grafik Deteksi titik PQRST 9 
siklus pada data ke-1 
(Sumber : Pengujian) 
Keterangan : 
 Bintang hitam menunjukkan titik P 
 Bulat ungu menunjukkan titik Q 
 Bintang merah menunjukkan titik R 
 Bulat hitam menunjukkan titik S 
 Bintang biru menunjukkan titik T 
 
Gambar 2.4. Grafik Deteksi titik PQRST 9 
siklus pada data ke-2 
(Sumber : Pengujian) 
Keterangan : 
 Bintang hitam menunjukkan titik P 
 Bulat biru menunjukkan titik Q 
 Bintang merah menunjukkan titik R 
 Bulat hitam menunjukkan titik S 
 Bintang biru menunjukkan titik T 
Berdasarkan grafik di atas, maka akan 




Tabel 4.1. Hasil data PQRST pada percobaan 
data ke-1 
 
(Sumber : Hasil Pengujian) 
 
Tabel 4.2. Hasil data PQRST pada percobaan 
data ke-2 
 
(Sumber : Hasil Pengujian) 
Tabel 4.3. Hasil data PQRST pada percobaan 
data ke-1 terhadap waktu 
 
(Sumber : Hasil Pengujian) 
 
Tabel 4.4. Hasil data PQRST pada percobaan 
data ke-2 terhadap waktu 
 
(Sumber : Hasil Pengujian) 
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Tabel 4.5. Hasil data Durasi Segmen dan 
Durasi Interval pada percobaan data ke-1 
 
(Sumber : Hasil Pengujian) 
 
Tabel 4.6. Hasil data Durasi Segmen dan 
Durasi Interval pada percobaan data ke-2 
 
(Sumber : Hasil Pengujian) 
Dari hasil pengujian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa nilai-nilai di titik PQRST 
dari data ke-2 lebih tinggi daripada data ke-2, 
perbedaan dari kedua data tersebut rata-rata 
selisihnya 1 mV. Sedangkan untuk nilai-nilai 
dari durasi interval dan durasi segmen data ke-1 
dan ke-2, kedua rangenya hampir sama 
nilainya. 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1 Kesimpulan 
1. Nilai pada Peak PQRST dapat diperoleh 
dengan menggunakan metode deteksi 
ekstrima nilai maksimum dan minimum 
dengan rata-rata nilai keluaran yang 
didapatkan untuk titik P -7,365, Q -92,519, 
R -6,150 S -133,354, dan untuk T -3,598. 
2. Durasi segmen dapat diperoleh dengan 
menghitung jarak antara titik P-R dan titk 
S-T, sdangkan durasi interval dapat 
diperoleh dengan menghitung jarak antara 
titik Q-S dan titik Q-T. 
 
4.2 Saran 
1. Penelitian ini masih menggunakan sinyal 
yang sudah baik, oleh karena itu penelitian 
selanjutnya dapat menggunakan cara untuk 
menjernihkan noise yang ada pada sinyal 
ECG. 
2. Penelitian ini hanya menggunakan sinyal 
yang nilainya hampir sama, belum 
fluktuatif, oleh karena itu perlu 
dikembangkan untuk dapat diaplikasikan 
pada sinyal yang fluktuatif. 
3. Untuk sinyal ECG yang mengandung 
noise perlu dikembangkan metode yang 
lebih sesuai. 
4. Agar dapat membantu tenaga medis dalam 
pembacaan sinyal, maka perlu 
dikembangkan lagi implementasi program 
pada ECG agar tidak menggunakan print 
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